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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Penulisan skripsi ini peneliti dilakukan dengan pendekatan yuridis normatif 

dan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang 

dilakukan dengan cara mengakaji kaidah-kaidah hukum pidana, peratuan 

perundang-undangan, serta peraturan-peraturan lainnya yang relevan dengan 

permasalahan dengan permasalahan yang diteliti. 

 

Pendekatan yuridis emperis memandang hukum sebagai institusi sosial yang 

riil dan fungsional dalam sistem kehidupan yang mempola serta makna-

makna simbolik yang dapat ditemukan dalam interaksi antara individu dalam 

masyarakat. Pendekatan yuridis empiris dilakukan dengan menelaah hukum 

dengan mengadakan penelitian di Polisi lalu lintas untuk melihat fakta-fakta 

yang berkaitan dengan peranan asas contante justitie dalam pelanggaran lalu 

lintas, bagaimanakah pengaturan asas contante justitie terhadap pelanggaran 

lalu lintas yang terjadi serta bagaimanakah penerapan asas contante justitie 

sudah efektif atau terjadi penyimpangan dalam pelanggaran lalu. 

  

 

 



30 
 

 
 

B. Sumber Data dan Jenis Data 

 

Data yang akan digunakan di dalam penelitian ini meliputi data sekunder dan 

data primer, yaitu : 

1. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dipergunakan dalam menjawab 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini melalui studi kepustakaan. 

Data sekunder merupakan data utama yang digunakan dalam penulisan ini. 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan 3(tiga) bahan hukum sebagai 

berikut: 

a. Bahan hukum primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat mengikat 

berupa peraturan perundang-undangan.  Dalam penelitian ini digunakan 

bahan hukum sebagai berikut : 

1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan. 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

 

b. Bahan hukum sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah data-data yang diambil dari literatur 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan, karya-karya ilmiah dan 

hasil penelitian para pakar sesuai dengan obyek pembahasan penelitian, 

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 1993 Tentang Pemeriksaan 

Kendaraan Bermotor, Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2012 

Tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan Bermotor Di Jalan Dan 
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Penindakan Pelanggaran Lalu lintas Dan Angkutan Jalan, dan Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana. 

c. Bahan hukum tersier 

Bahan hukum tersier antara lain berupa bahan-bahan yang dapat 

menunjang bahan hukum primer dan sekunder. Dalam penelitian ini 

digunakan bahan hukum seperti Kamus Bahasa Indonesia. 

 

2. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan 

secara langsung pada obyek penelitian yang dilakukan di Kepolisian Resor 

Kota Bandar Lampung (Polresta) yang digunakan sebagai data penunjang 

bagi penulis untuk penulisan dalam penelitian ini. 

 

C. Penentuan Populasi dan sampel 

 

Populasi adalah sejumlah manusia atau unit yang mempunyai ciri-ciri dan 

karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 

pihak-pihak yang berkaitan dengan Efektivitas Penerapan Asas Contante 

Justitie Dalam pelanggaran Lalu lintas 

 

Sampel adalah sejumlah objek yang jumlahnya kurang dari populasi. Dalam 

penentuan sampel dari populasi yang akan diteliti menggunakan metode 

sample purposive sampling, yaitu penarikan sampel yang dilakukan dengan 

cara mengambil subjek yang didasarkan pada tujuan tertentu. 
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Sampel yang dijadikan responden adalah : 

a. Polisi Lalu Lintas     : 2 orang 

b. Akedemis Fakultas Hukum Unila   : 1 orang 

Jumlah : 3 orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Studi 

kepustakaan (library research), yaitu: Studi kepustakaan yang dilakukan 

dengan cara untuk mendapatkan data sekunder, yaitu melakukan serangkaian 

kegiatan studi dokumentasi, dengan cara membaca, mencatat dan mengutip 

buku-buku atau literatur serta peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan mempunyai hubungan dengan penganturan keefektivitas asas contante 

justitie dalam tindak pidana lalu lintas. 

 

2. Prosedur Pengolahan Data 

Data-data yang telah diperoleh kemudian diolah melalui kegiatan seleksi, 

yaitu: 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali mengenai kelengkapan, kejelasan 

dari kebenaran data yang diperoleh serta relevansinya dengan 

penulisan. 

b. Klasifikasi data yaitu:  pengelompokan data sesuai dengan pokok 

bahasan sehingga memperoleh data yang benar-benar diperlukan. 
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c. Sistematisasi data,  yaitu semua data yang telah masuk dikumpul dan 

disusun dengan urutannya. 

 

E. Analisis Data 

 

Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Data yang diolah dari 

kepustakaan kemudian dianalisis secara deskriptif  kualitatif. Menguraikan 

data secara deskriptif kualitatif yaitu menguraikan dan menggambarkan data 

ke dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis sehingga 

memudahkan interprestasi data dan penarikan suatu kesimpulan. Selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis data tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan 

dengan metode deduktif, yaitu suatu metode penarikan data yang didasarkan 

pada fakta-fakta yang bersifat umum, untuk kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang bersifat khusus  guna menjawab permasalahan berdasarkan 

penelitian dan mengajukan saran-saran. 


